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Abstract: Ijo temple is one of the attractions visited by tourist, not only domestic
but also foreign tourists. Thus, in its development, needs and desires of tourists
also had to be accommodated in order to maximize the potential benefits from
tourism activities in ljo temple. This paper discusses the perspective of foreign
tourists to the ljo temple. This study used descriptive qualitative method. The
results showed that the foreign tourists who visit 1jo temple think that 1jo temple is
a charming attraction. But there are some things that need improvement include
infrastructure, services, and facilities.
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PENDAHULUAN
Provinsi Daerah Istimewa (D.1.) Y ogya-
karta dikenal sebagai salah satu daerah
wisata yang populer di Indonesia. D.I.
Y ogyakarta tidak hanya populer di ka-
langan wisatawan dalam negeri sgja,
melainkan juga populer di kalangan wi-
satawan manca-negara. Kondisi daerah
yang relatif aman dan dengan ditunjang
dengan keramahtamahan masyarakatnya
membuat kunjungan wisatawan ke Y og-
yakarta terus bertambah dari tahun ke
tahun. Jumlah kunjungan wisatawan ke
Y ogyakarta pada tahun 2014 tercatat se-
banyak 3.346.180 dengan komposisi
3.091.967 wisatawan nusantara dan
254.213 wisatawan mancangara. Jumlah
tersebut meningkat sebesar 17.91% dari
tahun sebelumnya (Dinas Pariwisata
DlY, 2015)

Wisatawan merupakan unsur uta-
ma dalam pariwisata, selain obyek wisa-
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ta dan sarana serta prasarana pariwisata
(Wardiyanta, 2006). Wisatawan adalah
mereka yang melakukan perjalanan le-
bih dari 24 jam dengan tujuan mengis
waktu luang (Spillane, 1991). Berdasar-
kan asanya, wisatawan dibagi menjadi
dua yaitu wisatawan nusantara (wisnus)
dan wisatawan mancanegara (wisman).
Wisnus adalah wisatawan yang melaku-
kan perjalanan wisata di Negara tempat
dia tinggal. Sedangkan wisman adalah
wisatawan yang berwisata ke Negara
lain yang bukan tempat tinggalnya
(Y oeti, 1993). Secara umum, wisatawan
di-bedakan menjadi 4 jenis yaitu 1) wi-
satawan terorganisir secara rombongan,
dimana seluruh aktivitas-nya dikoordinir
oleh biro perjaanan, 2) wisatawan per-
seorangan, yaitu seperti wisatawan ter-
organisir akan tetapi lebih mandiri da-
lam pengambilan keputusan perjalanan,
3) wisatawan pengembara/avonturir,



yaitu wisatawan yang meluluhkan di-
rinya dengan lingkungan setempat, dan
4) wisatawan peneliti, yaitu wisatawan
yang berkunjung untuk kepentingan pe-
nelitian (Bharuna, 2009).

Candi ljo merupakan salah satu
can-di yang berada di kawasan candi di
wilayah Kalasan. Candi-candi di daerah
Kaasan memiliki karakteristik daya ta-
rik yang cukup unik yaitu kombinasi an-
tara candi dengan lingkungan alam seki-
tar. Salah satu yang paling menarik ada-
lah Candi Ijo karena berada pada posis
geografis yang paling tinggi diantara
candi-candi lain. Candi ljo berada pada
ketinggian 375 mdpl, dan merupakan
candi dengan posisi geografis paling
tinggi di Provinsi D.l. Yogyakarta. Pe-
mandangan alam yang paling populer di
Candi ljo adadlah melihat matahari teng-
gelam (sunset). Selain itu, hal unik lain
yang juga bisa dinikmati di Candi ljo
adalah boarding dan landing pesawat di
Bandara Adi Sutjipto Y ogya-karta (Tho-
hari, 2015).

Sumberdaya wisata yang dimiliki
oleh Candi ljo menjadi modal utama
dalam pengembangan wisata di kawasan
Candi ljo. Potensi sumberdaya wisata
berupa daya tarik wisata akan bisa
menghasilkan manfaat yang maksimal
apabila didukung dengan beberapa fasi-
litas pendukung wisata yang memadali.
Dalam pembangunan kepariwisataan di-
kena dengan idtilah tiga A, yaitu
atraksi, aksesihilitas, dan amenitas (Da-
manik dan Weber, 2006). Seperti halnya
dengan objek wisata lain di Y ogyakarta,
Candi ljo juga merupakan salah satu
lokasi yang juga dikunjungi oleh cukup
banyak wisatawan mancanegara teru-
tama saat sore hari. Hal ini menunjuk-
kan bahwa Candi ljo memiliki modal
sumberdaya yang cukup menarik bah-
kan untuk wisatawan mancanegara.
Oleh karena itu perseps wisatawan
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mancanegara terhadap kegiatan wisata
di Candi ljo harus diperhatikan agar
kegiatan wisata di Candi ljo menjadi
lebih diminati tidak hanya oleh wisa-
tawan domestik tetapi juga oleh wisa-
tawan manca-negara. Pengetahuan ten-
tang citra suatu lokasi wisata dimata wi-
satawan sangat penting untuk dijadikan
bahan masu-kan dalam upaya promosi
wisata (Rajesh, 2013)

Metodologi Penelitian

Penelitian dilakukan dengan metode

deskriptif kualitatif, yaitu dengan meng-

hasilkan data-data deskriptif berupa

data-data tertulis dan lisan dari orang -

orang dan pelaku yang diamati (Satria,

2010).

1. Sumber dan jenis data
Sumber data dalam penelitian digo-
longkan menjadi data primer dan se-
kunder. Data primer adalah infor-
masi asli yang diperoleh dari tangan
pertama sumber data utama (Wardi-
yanta, 2006). Data primer dalam pe-
nelitian ini diperoleh dari wawancara
terhadap wisatawan mancanegara.
Jumlah wisatawan mancanegara ya-
ng berhasil diwawancara adalah 12
orang. Sedangkan data sekunder di-
peroleh dari observasi serta doku-
mendokumen pendukung yang rele-
van.

2. Pengumpulan data
Pengumpulan data primer dilakukan
dengan wawancara terstruktur, yaitu
wawancara dimana pewawancara
menentukan sendiri masalah dan per-
tanyaan-pertanyaan yang akan dia
jukan kepada responden (Moleong,
2005). Penentuan sampel dilakukan
secara accidental, artinya tidak di-
tentukan sigpa dan bergpa jumlah
sampelnya (Ahmad, 2014). Sedang-
kan data sekunder diproleh dengan
wawancara tidak terstuktur, yaitu
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wawancara yang pertanyaannya ti-
dak disusun melainkan disesuaikan
dengan keadaan dan ciri tertentu dari
responden, dengan metode tanya-ja
wab yang mengalir seperti pada per-
cakapan sehari-hari (Moleong, 2005)

3. Uji validitas data
Validas data diuji dengan menggu-
nakan metode triangulasi, yaitu me-
ngumpulkan data sejenis dari sumber
yang berbeda sehingga kebenaran
data yang diperoleh bisa diuji antara
yang satu dengan yang lainnya (Ha-
rianti, et al., 2007). Data hasil wa
wancara dengan wisatawan manca
negara kemudian divalidas silang
dengan hasil pengamatan lapangan
serta data-data pendukung lainnya.

4. Andisisdata
Analisis data menggunakan teknik a-
nalisis interaktif, dengan tiga kom-
ponen utama yang meliputi reduks
data, sgjian data, dan verifikas data.

5. Penygjian data
Data yang telah dianalisis kemudian
disgikan secara deskriptif, yaitu di-
sgjikan dalam bentuk cerita yang me-
ngalir.

HASIL PENELITIAN

Gambaran Umum Wisata Candi |jo
Candi ljo berada di Dukuh Groyokan,
Desa Sambirgjo, Kecamatan Pramba-
nan, Kabupaten Sleman, Y ogyakarta.
Candi 1jo merupakan candi dengan latar
belakang arsitektur agama hindu. (Per-
pusnas, 2014). Candi ljo diperkirakan
dibangun pada abad ke 9. Penamaan
Candi ljo didasarkan pada kenyataan
bahwa Candi ini dibangun di sebuah
Bukit Hijau atau dalam istilah Jawa
disebut Gumuk Ijo. Nama ljo pertama
kali disebutkan dalam Prasasti Poh yang
berangkat tahun 906 Masehi. Prasadti
Poh menulis tentang seorang peserta
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dalam sebuah upacara yang berasal dari
Desa Wuang Hijau (Thohari, 2015).
Candi Ijo memiliki luas kompleks yang
sangat luas. Namun untuk saat ini hanya
0.8 hektar lahan sgja yang sudah men-
jadibagian dari kompleks pengelolaan
Candi ljo (Perpusnas, 2014).

Kompleks Candi Ijo terdiri bebe-
rapa kelompok candi induk, candi pe-
ngapit dan candi perara. Candi induk
menghadap ke barat. Di depan candi
induk terdapat 3 candi yang berjgar
menghadap ke candi induk dan didu-ga
untuk memuja Syiwa, Wishnu dan
Brahma (Perpusnas, 2014). Candi ljo
terdiri atas 11 teras dengan posisi sema-
kin meninggi kebelakang. Bagian teras
paling belakang berfungsi sebagai pu-
sat candi. Pola posisi Candi ljo ini ber-
beda dengan pola percandian lain di
kawasan Prambanan yang umumnya
berpola memusat ke tengah. Pola Candi
ljo ini lebih menyerupai pola candi-
candi yang berada di daerah Jawa Timur
(Yuli, 2011).

Secara administratif, Candi ljo di-
kelola oleh dua pihak. Pihak pertama
adalah Balai Pelestarian Cagar Budaya
(BPCB) Y ogyakarta yang bertanggung-
jawab atas kegiatan pelestarian baik
pendirian kembali (restorasi) maupun
pemeliharaan kompleks Candi ljo.
BPCB Yogyakarta merupakan sebuah
unit di bawah naungan Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan yang me-
miliki tugas untuk melakukan upaya-
upaya pelestarian serta pemanfaatan pe-
ninggalan peninggalan sgarah budaya
di daerah Y ogyakarta secara berkelanju-
tan. Pihak kedua yang terlibat dalam
pengelolaan Candi 1ljo adadah PT.
Taman Wisata. PT. Taman Wisata me-
rupakan perusahaan BUMN yang me-
miliki wewenang untuk mengelola ke-
giatan wisata di beberapalokas di Y og-



yakarta yang salah satunya adalah Candi
ljo.

Secara umum, kegiatan wisata di
Candi |jo pada saat ini masih belum ber-
jalan. Candi Ijo memiliki luas kompleks
ya-ng sangat luas. Namun untuk saat ini
hanya 0.8 hektar lahan sgja yang sudah
menjadi bagian dari kompleks penge-
lolaan Candi ljo (Perpusnas, 2014). Pe-
ngelolaan kegiatan wi-sata di Candi 1jo
masih terkendala dengan pembebasan
lahan. Saat ini masih belum ada titik
temu antara PT. Taman Wisata dengan
warga terkait dengan harga tanah kom-
pleks Candi ljo yang sebagian masih
menjadi milik warga.

Wisatawan yang berkunjung ke
Candi ljo tidak dikenakan biaya masuk
(retri-busi). Wisatawan hanya perlu me-
minta ijin kepada penjaga lokasi dan
mengisi buku tamu untuk bisa masuk
dan menikmati Candi ljo. Tidak adanya
biaya masuk disebabkan karena belum
ada peraturan perundang-undangan yang
mengatur tentang ijin retribusi di lokasi
Candi ljo. Kepala Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kabupaten Sleman mene-
gaskan bahwa tidak mudah untuk me-
nerbitkan Peraturan Daerah (Perda) ter-
kait ijin retribusi di Candi ljo karena
harus melalui proses yang panjang di
Dewan Perwakilan Rakyat Dae-rah
(DPRD), sehingga membutuhkan waktu
yang lama.

Puncak kegiatan wisata di Candi
ljo terjadi saat libur lebaran. Menurut
penuturan dari penjaga Candi ljo, pada
saat puncak wisata tersebut jumlah
wisatawan bisa mencapai lebih dari
2.000 orang dalam sehari. Untuk hari-
hari biasa, puncak kunjungan wisata-
wan terjadi pada setiap akhir pekan, de-
ngan waktu berkunjung yang paling
rama adalah saat sore hari. Penelitian
yang dilakukan pada tangga 24 Juli
2016 menunjukkan bahwa Candi ljo
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dikunjungi oleh 1.447 wisatawan. Ber-
dasarkan pengelompokan jenis wisata-
wan dilihat dari asalnya menurut Y oeti
(1993), maka komposisi wisatawan Ca-
ndi ljo adalah 1.432 wisatawan (98
,96%) adalah wisatawan domestik dan
15 wisatawan (1,04%) merupakan wisa-
tawan mancanegara. Wisatawan Candi
ljo didominasi oleh wisatawan lokal
daerah Y ogyakarta dengan jumlah 1.076
wisatawan atau sebesar 74,36% dari to-
tal wisatawan yang datang.

Atraksi

Atraksi diartikan sebagal objek daya
tarik wisata (baik bersifat tangible atau
intangible) yang memberikan kenik-
matan kepada wisatawan. Berdasarkan
jenisnya, atraksi bisa dibedakan menjadi
3, yaitu alam, budaya, dan buatan (Da-
manik dan Weber, 2006). Secara umum,
atraks di Candi ljo dikonotasikan se-
bagai atraks jenis budaya yang berupa
bangunan candi. Atraksi budaya adalah
atraksi yang dikembangkan dengan le-
bih banyak berbasis pada hasil karya
dan hasil cipta manusia, baik yang
berupa peninggalan peninggalan budaya
(situs’he-ritage) maupun yang budaya-
nya masih hidup dalam kehidu-pan
masyarakat yang dapat berupa ritual,
seni  pertunjukan, karya seni, sastra,
maupun seni rupa (Sunaryo, 2013).
Namun demikian, atraksi sesungguh-
nya dari Candi |jo adalah perpaduan an-
tara atrakss budaya yang didukung
dengan kon-disi alam yang sangat kuat.
Candi ljo merupakan kompleks candi
yang memiliki keistimewaan karena
secara geografis merupakan candi ter-
tinggi di Yogyakarta sehingga memiliki
kondis alam yang menarik. Atraks
alam yang paling populer di Candi ljo
adalah pemandangan matahari teng-
gelam (sunset). Selain itu, posis geo-
grafis yang tinggi juga memungkinkan
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wisatawan bisa menikmati boarding dan
landing pesawat yang ada di Bandara
Adi Soetjipto (Thohari, 2005).

Penelitian tangga 24 Juli 2016
berhasil mengidentifikasi perspektif wi-
satawan mancanegara terhadap atraksi
wisata yang disgikan di Candi Ijo.
Wisman beranggapan bahwa Candi Ijo
merupakan candi yang berbeda dari
candi-candi yang pernah mereka kun-
jungi. Dari segi ukuran, Candi ljo me-
rupakan candi kecil, dan lebih kecil dari
pada candi-candi lain yang pernah
mereka kunjungi. Namun demikian, Ca-
ndi 1jo memiliki keunggulan dibanding
candi-candi lain, yaitu kondisi lingkung-
an alamnya yang masih asri.

Fakta lain menunjukkan bahwa
wisatawan mancanegara menginginkan
kegiatan-kegiatan tambahan untuk di-
kembangkan di Candi 1jo seperti pertun-
jukan seni budaya. Wisatawan macan-
egara beranggapan bahwa Candi ljo
merupakan lokasi wisata berbasis buda-
ya, namun unsur budayanya justru ku-
rang terasa dalam kegiatan wisata pada
saat ini. Untuk itu wisatawan manca
negara me-nginginkan lebih banyak cita
rasa budaya untuk ditambahkan dalam
kegiatan wisata di Candi 1jo unuk men-
jaga nila lokas sebagal lokas wisata
budaya. Pertunjukan pertunjukan seperti
tarian daerah, musik tradisional, atau
aks teatrikal yang mengangkat tema
tentang Candi 1jo merupakan beberapa
contoh kegiatan yang diinginkan oleh
wisatawan mancanegara untuk meleng-
kapi kegiatan wisata yang ada di Candi
ljo.

Aksesibilitas

Aksesibilitas adalah keseluruhan infra-
struktur transportasi yang menghubung-
kan wisatawan dari, ke, dan selama di
daerah tujuan wisata (Inskeep, 1994,
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Damanik dan Weber, 2006). Sunaryo
(2013) menambahkan bahwa aksesibili-
tas meliputi fasilitas dan moda angkutan
yang memungkinkan dan memudahkan
serta membuat wisatawan merasa nya
man untuk mengunjungi suatu destinas
wisata.

Candi ljo memiliki lokasi yang re-
latif mudah ditempuh karena berada
pada jalur wisata di Y ogyakarta. Candi
ljo berada sekitar 7 km arah tenggara
Pasar Prambanan dan satu jalur menuju
ke lokas Candi Boko yang cukup ter-
kena di Yogyakarta (Tho-hari, 2015).
Lokas Candi ljo juga dekat dengan
bandara sehingga mudah untuk diak-ses
oleh wisatawan yang menggunakan
transportas udara seperti  wisatawan
manca-negara. Kemudahan akses me-
nuju Candi ljo tidak di dukung dengan
infrastruktur yang baik, terutama setelah
melewati lokasi Candi Boko. Wisatawan
mancanegara bahkan menggunakan kata
“extreme” untuk mendefinisikan akses
jalan menuju lokasi. Kengerian wisata-
wan mancanegara memang dapat dipa-
hami karena kebanyakan dari mereka
berwisata dengan jasa biro perjalanan
wisata yang kebanyakan paket wisata-
nya adalah rombongan sehingga meng-
gunakan aat transportasi mobil. Akses
jalan menuju Candi Ijo yang sempit de-
ngan jalur menanjak dan rusak di bebe-
rapa titik membuat wisatawan cukup
kesulitan mencapai lokasi.

Pada dasarnya alasan utama wisa-
tawan mengunjungi suatu lokas wisata
adalah karena atraksinya. Namun demi-
kian aksesibilitas juga harus diperha-
tikan dalam pengelolaan suatu lokasi
wisata karena akan berpengaruh terha-
dap kepuasan wisata saat berwisata. In-
frastruktur menjadi salah satu faktor
yang mempengaruhi persepsi serta ke-
puasan berkunjung wisatawan di suatu



lok-asi (Rajesh, 2013). Kepuasan wisa-
tawan saat melakukan kunjungan wisata
di suatu lokasi pada akhirnya akan ber-
pengaruh terhadap keinginan wisata-
wan untuk berkunjung ke-mbali di ke-
mudian hari.

Amenitas

Amenitas meliputi berbagai fasilitas ser-
ta kelengkapan-kelengkapan yang dapat
digunakan oleh wisatawan untuk ber-
santai dan beristirahat dengan nyaman
selama melakukan kunjungan wisata ke
suatu destinasi (Sunaryo, 2013). Ameni-
tas adalah infrastruktur yang sebenarnya
tidak terkait langsung dengan pariwisata
namun menjadi kebutuhan wisatawan
seperti usaha persewaan, penukaran
uang, bank, seni pertunjukan dil (Dama-
nik dan Weber, 2006). Amenitas ini
memberikan Kenyamanan tambahan ter-
hadap wisatawan saat berwisata ke suatu
lokasi. Kegiatan wisata di Candi ljo ter-
masuk masih minim amenitas. Candi |jo
berada di lokasi yang cukup jauh dari
fasilitas-fasilitas seperti bank, usaha per-
sewaan, dan tempat penukaran uang.

Penelitian tangga 24 Juli 2016
menunjukkan bahwa wisatawan manca-
negara sangat mengapresiasi keindahan
alam di sekitar Candi ljo terutama saat
sore hari menjelang terbenamnya mata-
hari. Wisatawan mancanegara berang-
gapan bahwa sunset di Candi Ijo meru-
pakan atraksi yang benar-benar berbeda
dengan lokas lain karena berpadu
dengan unsur sgjarah budaya dalam ben-
tuk candi.

Seperti halnya dengan wisatawan
domestik, wisatawan mancanegara juga
gemar mengabadikan indahnya suasana
sunset dengan berfoto. Namun wisata-
wan mancanegara menyayangkan tidak
tersedianya tempat khusus untuk me-
ngambil foto di lokasi. Wisatawan baik
itu domestik maupun mancanegara ha-
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rus berada di tepi lantai pagar candi uta-
ma utuk bisa mendapatkan foto sunset.
Hal tersebut berbahaya menurut wi-
satawan mancanegara karena lantai ber-
batasan langsung dengan jurang, dan ti-
dak terdapat pagar pelindung bagi wi-
satawan yang berfoto. Namun demi-
kian, ketidaan sarana pengaman ternyata
tidak melemahkan atraktivitas Candi 1jo,
karena sesuai dengan penelitian Strick-
land (2015) yang meyatakan bahwa
mayoritas wisatawan cenderung abal pa-
da keselamatan diri pribadi demi menik-
mati sensasi berwisata yang maksimal.

Wisatawan mancanegara juga cu-
kup menyayangkan ketiadaan jasa pe-
mandu wisata di Candi ljo. Pada dasar-
nya daya tarik dari sebuah candi tidak
hanya terletak pada keindahan bangu-
nannya sgja, namun juga sering kali
terkait dengan legenda atau mitos yang
melekat pada candi. Agar legenda atau
mitos bisa tersampaikan kepada wisata-
wan, maka dibutuhkan jasa pemandu
yang bisa menjelaskan cerita-cerita ter-
sebut kepada wisatawan. Ketiadaan jasa
pemandu wisata ini membuat wisata-
wan mancanegara sedikit kecewa ka
rena mereka tidak bisa mendapatkan
makna khusus dari kunjungan mereka
ke Candi ljo. Wisatawan khususnya wi-
satawan mancanegara merasa keberada-
an jasa pemandu wisata yang bisa men-
jelaskan tentang lokasi sangat penting
untuk menunjuang keberlanjutan kegia-
tan wisatadi Candi Ijo.

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan yang dihasilkan dari pene-

litian ini adalah:

1. Candi ljo memiliki potens untuk
menjadi salah satu lokasi wisata an-
dalan Provinsi D.l. Y ogyakarta.

2. Atraksi wisata Candi ljo masih sa-
ngat bergantung pada alam, padahal
Candi ljo merupakan lokas wisata
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yang basis utama daya tariknya ada-
lah sgjarah budaya yang didukung
dengan keindahan lingkungan alam.

3. Akses jalan menuju lokasi Candi ljo
masih cukup sulit dilalui, bahkan
cenderung extreme.

4. Amenitas Candi Ijo belum tercukupi
dengan baik.

Saran yang diberikan agar kegia-
tan wisata di Candi |jo bisa berkembang
antaralain:

1. Pemerintah harus ikut berperan serta
dalam memfasilitas sengketa lahan
antara masyarakat dengan pihak pe-
ngelola wisata.

2. Kebutuhan - kebutuhan wisatawan
mancanegara terkait dengan atraks,
aksesibilitas, dan amenitas harus di-
akomodas agar jumlah wisatawan
mancanegara ke Candi ljo semakin
banyak.
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